
YOGYA (KR) - Penentuan titik kumpul
evakuasi memiliki pengaruh signifikan dalam
upaya mitigasi bencana. Terutama guna
menghadirkan rasa aman, ketepatan dan mu-
dah dijangkau masyarakat ketika terjadi ben-
cana.

Kepala Bidang Pencegahan Kesiapsiagaan
dan Data Informasi Komunikasi Keben-
canaan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Yogya Aki Lukman Nur
Hakim, menjelaskan merujuk peraturan yang
diterbitkan pemerintah pusat dijelaskan jarak
minimum dari titik berkumpul ke gedung
adalah 20 meter. Hal ini untuk melindungi
dari keruntuhan dan bahaya lainnya. 

"Masih banyak yang belum memahami
hal ini. Kebanyakan dari mereka meng-
anggap sebuah lokasi yang luas itu aman,
tapi kurang 'aware' kanan kiri lokasi itu ada
gedung bertingkat atau tidak," jelasnya,
Minggu (1/9).

Selain itu, titik kumpul idealnya adalah ru-
ang terbuka. Tempat parkir yang luas, bahkan
jalan raya pun dapat digunakan sebagai titik
kumpul yang aman. "Sedikit yang memahami
bahwa jalan bisa menjadi titik kumpul yang
aman, dibanding sebuah lapangan, misalnya
lapangan basket tapi dikelilingi gedung ber-
tingkat itu malah tidak aman, karena rawan
reruntuhan. Banyak yang menganggap kalau
di jalan nanti bikin macet atau tertabrak
kendaraan, tapi kan saat bencana itu terjadi
guncangan otomatis para pengendara juga

akan berhenti dan tidak mungkin menabrak
gerombolan orang yang sedang berkumpul,"
papara Aki Lukman.

Dalam upaya mitigasi bencana serta memi-
nimalisir jumlah korban pada bencana alam,
BPBD Kota Yogya memiliki program
Kampung Tanggap Bencana (KTB) sejumlah
169 KTB. Selain itu Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) untuk PAUD, TK, SD dan
SMP di Kota Yogya. Hal ini dilaksanakan un-
tuk memberikan pengetahuan dan pema-
haman dalam menghadapi bencana. "Untuk
kegiatan SPAB sendiri tidak hanya untuk pe-
serta didik, namun juga untuk para guru dan
seluruh karyawan yang ada di lingkungan se-
kolah agar dapat mengambil sikap dan tin-
dakan secara cepat dan tepat ketika terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan pada jam pem-
belajaran sekolah," jelasnya.

Pada tahun ini Pemkot Yogya membentuk
SPAB yang menyasar delapan sekolah jenjang
SD dan SMPnegeri di Kota Yogya. Antara lain
SMPN 1, SMPN 5, SMPN 7, SMPN 15, SDN
Bhayangkara, SDN Bangunrejo 2, SDN
Kotagede 1 dan SDN Kintelan 2. "Sekolah
yang menjadi sasaran kami atas rekomendasi
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kota Yogya. Dilaksanakan selama tiga hari,
kemudian diakhiri dengan simulasi evakuasi
bencana gempa bumi. Sehingga para guru,
karyawan dan peserta diharapkan tidak
panik saat terjadi bencana alam seperti gempa
bumi," terangnya. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Pendidikan
di pondok pesantren mempu-
nyai kelebihan atau fadhilah

dibanding pendidikan di luar
pesantren. Antara lain
adanya berkah dan doa dari
kiai. Dr (Hc) KH Yahya Cholil
Staquf mengibaratkan
berkah kiai seperti oli, yang
membuat lancar semua pro-
ses menuntut ilmu.

”Karena itu saya menitip-
kan anak untuk mondok di
sini, supaya mendapat
berkah dari (alm) Mbah
Munawwir, (alm) Mbah Ali
Maksum serta para
masyayikh lainnya,” kata
KH Yahya Cholil Staquf
ketika memberi sambutan
pada puncak acara Haflah
Khotmil Qur’an dan Majelis
Haul (Ny Hj Salimah Mu-
nawwir ke-57, KH Dalhar
Munawwir ke-16, dan Ny
Hj Siti Makmunah ke-46) di
Pondok Pesantren Nurussa-
lam, salah satu komplek
tertua di PP Al-Munawwir
Krapyak, Sabtu (31/8)
malam.

Menurut Gus Yahya yang
juga Ketua Umum PBNU,
kalau sekadar menuntut il-
mu bisa di mana saja, baik di
lembaga-lembaga pendidikan
formal maupun non formal.
Dengan perkembangan
teknologi informasi, mencari

ilmu apa saja juga bisa
melalui internet. Bahkan
menghafalkan Alquran juga
bisa dipandu internet.
Namun yang ada berkahnya
hanya di pondok pesantren.

”Kalau sekarang banyak
pondok pesantren, lanjutnya,
maka perlu pilih-pilih, kira-
kira di pondok yang pancen

keramat tenan,” kata Gus
Yahya yang dulu oleh ayah-
nya dipondokkan di Krapyak
agar mendapat berkah
Krapyak dan bisa seperti
Mbah Ali. ”Sekarang saya
menitipkan anak di sini se-
mata-mata untuk menghara-
pkan berkah untuk anak-
anak demi kemaslahatan di
dunia dan di akhirat,” tam-
bahnya.

Sementara itu pengajian
atau mauíidzoh hasanah di-
sampaikan KH Abdurrah-
man Shoheh dari Jakarta

Barat dan doa penutup KH
Masíud Masduki Rais Syu-
riah PWNU DIY. Sebelum-
nya tahlilan dipimpin KH
Hamid Abdul Qodir selaku
pengasuh utama PP al-
Munawwir.

Dalam laporannya, KH
Fathoni Dalhar atas nama
keluarga menjelaskan, pada
Haflah Khotmil Quran ini
yang diwisuda berjumlah 60
dengan rincian 25 Khotimat
Juz ëAmma, 22 Khotimat al-
Qur’an bin Nadzri, dan 13
khotimat Alquran bil hifdzi.
Sementara itu majelis simaan
khotimat Juz ëAmma dan
Bin Nadzri sudah dimulai 3-
31 Juli 2024 lalu, di mana
khotimat yang akan diwisuda
terlebih dahulu disimak ha-
falan dan bacaannya Alqur-
an. Untuk Khotimat bil-hifdzi
kegiatan simaannya mulai 15
Agustus 2024.                  (Fie)-f

YOGYA (KR) -  Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan (Damkarmat)
Kota Yogya tengah menggagas inovasi berupa
Manajemen Strategis Jogja Aman Kebakaran
atau Mas Jaka. Inovasi itu merupakan upaya
untuk meningkatkan pelayanan publik terkait
pencegahan kebakaran demi keselamatan ma-
syarakat.

Kepala Dinas Damkarmat Kota Yogya
Taokhid, berharap inovasi Mas Jaka nantinya
bisa meningkatkan ketahanan dan kesela-
matan kebakaran bagi masyarakat. "Ini meru-
pakan sebuah kebijakan terkait dengan upaya
pencegahan kebakaran di Kota Yogya.
Fokusnya di kawasan sumbu filosofis namun
ruang lingkupnya di seluruh wilayah Kota
Yogya," jelasnya, Minggu (1/9).

Menurutnya keselamatan kebakaran di
lingkungan yang dimaksud adalah kelurahan
maupun di kawasan-kawasan strategis.
Misalnya di kawasan sumbu filosofi yang telah
ditetapkan sebagai warisan budaya dunia oleh
UNESCO juga memiliki risiko lebih sehingga
harus diantisipasi. Sedangkan sumber daya
dan anggaran Pemkot Yogya terbatas. Oleh se-
bab itu digagas inovasi Mas Jaka dalam rang-
ka mensinergikan peran semua komponen pe-
mangku kepentingan untuk meningkatkan ke-
tahanan dan keselamatan kebakaran ling-
kungan.

"Ini merupakan sebuah inisiatif dan ino-
vasi yang coba kita bangun agar bisa mendo-
rong terkait percepatan dan penguatan per-
an dari semua pihak. Khususnya masyara-
kat Yogyakarta untuk terlibat secara aktif
membangun upaya-upaya peningkatan ke-
tahanan dan keselamatan kebakaran," im-
buh Taokhid.

Dirinya menjelaskan kebijakan Mas Jaka di-
laksanakan melalui beberapa tahapan strate-
gis antara lain pembentukan tim kerja dan
Satgas Jogja Aman Kebakaran, pengembang-
an aplikasi Sistem Informasi Jogja Aman

Kebakaran (Si-Jaka), pembentukan Forum
Keselamatan Kebakaran (FKK) dan Relawan
Kebakaran kawasan Gumaton. Selain itu, juga
penyusunan regulasi Mas Jaka, edukasi dan
pendampingan mitigasi risiko kebakaran, sim-
ulasi kebakaran kawasan sumbu filosofi, CSR
sarpras sistem proteksi kebakaran lingkungan,
pembangunan jaringan hidran kering di
kawasan penyangga sumbu filosofi dan pemba-
ngunan pos damkar di kawasan sumbu filosofi.
"Mas Jaka baru berproses dan belum dilun-
curkan resmi. Rencana peluncurannya bersa-
maan peluncuran Si Jaka pada September ini.
Satgas Jogja Aman Kebakaran sudah terben-
tuk, begitu pula FKK," tandasnya.

Menurutnya Kota Yogya memiliki luas kecil
tapi padat penduduk sehingga risiko ke-
bakaran menjadi tinggi. Pemkot selama ini su-
dah melakukan upaya pencegahan dan
penanggulangan kebakaran secara fisik seperti
membangun Inovasi Sistem Jaringan Hidran
Kering (Si Jarik) di kampung yang padat pen-
duduk dan akses jalan sempit untuk armada
pemadam kebakaran. Upaya nonfisik melalui
inovasi Mas Jaka dengan membangun mem-
bangun kesadaran masyarakat, peran pe-
mangku kepentingan agar melakukan pence-
gahan-pencegahan kebakaran.

Sementara untuk penanggulangan ke-
bakaran di kawasan sumbu filosofi selama ini
sudah ada jaringan hidran kota. Jaringan itu
sudah ada aliran air dari PDAM dan tekanan-
nya memenuhi standar sehingga langsung bisa
disambungkan dengan selang untuk pe-
madaman kebakaran. Namun jaringan hidran
kering yang terbangun di kawasan penyangga
sumbu filosofi baru mencapai 40 persen. 

"Dengan adanya Mas Jaka ini manfaat un-
tuk masyarakat adalah meningkatkan ke-
mandirian dan kehandalan sistem kesela-
matan kebakaran di wilayah sehingga indeks
ketahanan dan keselamatan kebakaran akan
meningkat," katanya. (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Pe-
merintah Kota Yogya terus
berupaya dan fokus mem-
perkuat branding 14 ke-
mantren kota sebagai moti-
vasi untuk menciptakan
potensi lokal berkelas glob-
al. Dalam rangka mem-
peringati 12 Tahun Un-
dang-Undang Keistime-
waan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Dinas Kebuda-
yaan (Kundha Kabudayan)
Kota Yogyakarta mengge-
lar Babad Siti Kemantren
#2. Kegiatan tersebut
menampilkan keistimewa-
an kebudayaan yang ada di
setiap 14 kemantren yang
dibagi dalam klaster arte-
fak, figur, sosial budaya,
dan klaster seni, bertempat
di Taman Budaya Embung
Giwangan Yogyakarta pada

31 Agustus-5 September
2024.

Kepala Dinas Kebuda-
yaan Kota Yogyakarta, Yetti
Martanti menuturkan
acara Babad Siti Keman-
tren memvisualisasikan
historikal dan potensi yang
dimiliki 14 Kemantren
Kota Yogya. Dalam kegiat-
an ini masyarakat dapat
melihat banyaknya potensi
wilayah yang penting yang
tidak dapat diabaikan.
Sebuah eksibisi yang tidak
hanya bernilai aktivitas sa-
ja, namun dapat men-
datangkan profit bagi ma-
syarakat yang terlibat di
dalamnya.

”Keistimewaan Yogya dil-
ihat dari unsur budaya, pe-
merintah, dan agraria.
Dalam wujud seni ritus tra-

disi dan artefak yang masih
lestari hingga saat ini, un-
sur budaya yang berkem-
bang di tengah masyarakat
ini tanpa kita sadari telah
menjelma menjadi sebuah
penanda keistimewaan
yang dapat menjadi brand-
ing bagi kota Yogya itu
sendiri," ujar Yetti.

Sekretaris Daerah Kota
Yogyakarta, Aman Yuria-
dijaya menuturkan  Kota
Yogya tidak terlepas dari
urusan penandanya tradisi
maupun artefak budaya
dan seninya.

"Kegiatan ini bagian un-
tuk memperkuat arti is-
timewaan. Acara ini menja-
di sangat penting karena
memberikan ruang yang
sungguh-sungguh sebagai
penanda keberlanjutan bu-

daya. Semoga kegiatan ini
terus didukung dari ber-
bagai pihak. Tidak hanya
sekedar pelestarian dan
pembinaan dari kader bu-
daya saja yang harus
berkembang. Tetapi sum-
ber pembangunan budaya
di Kota Yogya juga harus
terus dimaksimalkan.
Sehingga dapat memba-
ngun ekosistem budaya
yang kuat,‚Äùucap Aman.

Kurator Babad Siti
Kemantren #2 sekaligus se-
jarawan, Sri Margana me-
ngatakan ada perbedaan
dalam penyelenggaraan
kegiatan ini.

"Memang tahun ini akan
berbeda. Tahun lalu kita
lebih leluasa karena ekse-
bisinya langsung di kam-
pung masing-masing.
Tahun ini kita  mengajak
teman-teman dari ke-
mantren untuk membuat
semacam etalase bagi ke-
mantrennya sendiri-sendiri
di sini. Hal yang men-
gagumkan lain ialah pa-
meran tentang figur-figur
tokoh Yogya yang berperan
penting dalam sejarah
Yogyakarta dan Indonesia
seperti Kusbini, Kassian
Cephas, Ahmad Dahlan,
Mgr. Soegijapranata, dan
lainnya,ujar Margana.

Lebih lanjut, Margana
menambahkan pada kali
ini pameran akan dibagi
menjadi beberapa kluster
dengan kategori sejarah,
seni, budaya, hingga arte-
fak. "Untuk kluster pamer-
an diletakkan di lantai atas,
sedangkan untuk di bawah
untuk kegiatan tambahan
seperti workshop, talkshow,
bahkan pentas-pentas. 14
kemantren memiliki poten-
si terlalu kaya sehingga ki-
ta harus memilih salah
satu dengan keterbatasan
itu. Mana yang paling
ikonik yang bisa dipamer-
kan,"ucapnya.               (*3)-f
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